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Lampiran 1. Uji Chi-Square Test Tanda-tanda Berahi pada Sapi Bali 

 

1. Kebengkakan Vagina 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

KEBENGKAKAN * 

JUMLAH_TERNAK 

26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

 

 

KEBENGKAKAN * JUMLAH_TERNAK Crosstabulation 

Count   

 

JUMLAH_TERNAK 

Total Bunting Tidak Bunting 

KEBENGKAKAN Jelas 5 0 5 

Sedikit Jelas 10 4 14 

Tidak Jelas 5 2 7 

Total 20 6 26 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1,857a 2 ,395 

Likelihood Ratio 2,963 2 ,227 

N of Valid Cases 26   

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1,15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

 

2. Lendir Vagina 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

LENDIR_VAGINA * 

JUMLAH_TERNAK 

26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

 

 

LENDIR_VAGINA * JUMLAH_TERNAK Crosstabulation 

Count   

 

JUMLAH_TERNAK 

Total Bunting Tidak Bunting 

LENDIR_VAGINA Jernih 0 1 1 

Kabur 1 1 2 

Sedikit 1 0 1 

Tidak Ada 18 4 22 

Total 20 6 26 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,747a 3 ,191 

Likelihood Ratio 4,456 3 ,216 

N of Valid Cases 26   

a. 6 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,23. 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 5. Ternak sapi Bali yang ada di Maiwa Ranch 

 

 

 

 
Gambar 6.Pemeriksaan ovarium untuk mengetahui statusreproduksi 

sapi bali betina dengan cara palpasi rektal 
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Gambar 7. Pemberian tanda pada ternak 

 

 
Gambar 8. Penyuntikan hormon Prostaglandin (PGF2α) 
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Gambar 9. Sapi Bali yang mengalami Abortus 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Keluarnya lendir vagina (tanda-tanda berahi) setelah 1 hari 

 penyuntikan hormon prostaglandin (PGF2α) 
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Gambar 11. Pelaksanaan inseminasi buatan (IB) 
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